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BAB I 

LATAR BELAKANG 

 

1.1  Latar Belakang Masalah  

Setiap perusahaan didirikan untuk mencapai tujuan tertentu. Pada 

umumnya tujuan tersebut adalah memperoleh laba dari operasi, memiliki 

pertumbuhan yang baik (growth), dan terjaganya kelangsungan hidup 

perusahaan (going concern). Pada sebagian besar perusahaan, biasanya 

terdapat juga tujuan-tujuan yang ingin dicapai perusahaan secara khusus. 

Semua tujuan yang ingin dicapai tersebut tentunya dapat dicapai perusahaan 

dengan memanfaatkan seluruh sumber daya yang diperoleh dan dimiliki 

oleh perusahaan. Salah satu sumber daya perusahaan yang harus dikelola 

secara formal dan sistematis agar tujuan yang diharapkan oleh perusahaan 

dapat tercapai adalah tenaga kerja atau sumber daya manusia. Semakin 

besar suatu perusahaan, semakin besar pula jumlah tenaga kerja yang 

dibutuhkan untuk berkontribusi di dalamnya sesuai dengan kebutuhan 

perusahaan untuk mencapai tujuannya.  

PT Pelabuhan Indonesia II merupakan perusahaan yang memiliki tenaga 

kerja yang banyak. Masalah gaji dan upah menjadi perhatian utama bagi 

manajemen PT Pelabuhan Indonesia II . Maka dari itu dibutuhkan sistem 

informasi akuntansi gaji dan upah yang baik untuk menghindari dari 

penyelewengan dan berguna untuk mencapai pengendalian internal perusahaan.  
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Apabila masalah ketenagakerjaan tidak dipikirkan secara khusus dan diberi 

perhatian yang cukup besar, maka tentu akan menimbulkan masalah, dan lebih jauh lagi 

akan menimbulkan kerugian bagi perusahaan itu sendiri. Sistem penggajian adalah 

salah satu hal yang berkaitan dengan pengelolaan kesejahteraan tenaga kerja sehingga 

harus diberi perhatian khusus oleh perusahaan dalam rangka mencapai tujuannya. Gaji 

memiliki arti yang sangat penting bagi karyawan karena gaji merupakan cerminan nilai 

atas karya, dan kinerja mereka, baik bagi perusahaan, masyarakat, maupun bagi diri 

mereka sendiri. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengangkat masalah tersebut, 

dengan mengambil judul “ANALISIS SISTEM PENGENDALIAN INTERN PADA 

SISTEM INFORMASI AKUNTANSI PENGGAJIAN DAN UPAH DI 

PT.PELABUHAN INDONESIA II”. 

1.2  Perumusan Masalah 

Dalam penulisan ilmiah ini, penulis merumuskan masalah adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pelaksanaan sistem informasi akuntansi penggajian dan upah di PT. 

PELABUHAN INDONESIA II ? 

2.  Apakah sistem pengendalian intern penggajian dan upah karyawan yang 

diterapkan pada PT. PELABUHAN INDONESIA II handal dan berpengaruh 

terhadap sistem penggajian dan pengupahan ? 

3. Bagaimana tujuan sudut pandang islam terhadap sistem pengendalian intern 

pada sistem informasi akuntansi penggajian dan upah yang diterapkan pada 

PT.PELABUHAN INDONESIA II ? 
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1.3    Tujuan Dan Manfaat Penelitian  

1.3.1 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya, maka tujuan penelitian ini 

adalah  

1) Untuk mengetahui pelaksanaan sistem informasi akuntansi apa yang dilakukan 

PT. PELABUHAN INDONESIA II pada sistem penggajian dan upah karyawan. 

2) Untuk mengetahui sistem pengendalian intern penggajian dan upah  karyawan 

yang diterapkan pada PT. PELABUHAN INDONESIA II telah mampu 

melaksanakan prinsip keandalan sistem untuk mendukung pengendalian internal 

perusahaan.  

3) Untuk mengetahui sistem pengendalian intern pada sistem informasi akuntansi 

penggajian dan upah yang diterapkan pada PT  PELABUHAN INDONESIA II 

ditinjau dari sudut pandang islam. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian  

Manfaat Penelitian Dari penelitian yang dilakukan penulis, diharapkan diperoleh  

manfaat sebagai berikut :  

1) Bagi penulis, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan pengetahuan dan 

wawasan yang lebih baik tentang sistem informasi penggajian secara nyata 

dengan membandingkannya dengan teori yang telah peneliti peroleh di bangku  

perkuliahan.  

2) Bagi perusahaan, penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan 

pemikiran berupa penilaian terhadap keandalan sistem penggajian yang telah 

diterapkan, dan masukan bagi manajemen perusahaan dalam menerapkan suatu 
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sistem penggajian karyawan yang andal untuk mendukung pengendalian internal 

perusahaan. 


